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PERATIJRAN DAERAH KABUPATEN PATI

NOMOR 7, TAHTJN 2005

TENTANG

PERiJBAHAN Af\jGGARATT FENDAPATAN DAN BELANJA DAERAFI
KAtstJFATEfl,I PATI TAHUN ANGGARAN 2Os5

DENGAT\| RAHItfiAT TiJh,tAN yAf{G MAI-{A ESA

giJFATi FATI,

fu{enimbang : a. bahwa dengan adanya kebljakan Femerintah Fusat dan atau
Pernerintah Daerah yang bersifat strategislpenyesuaian akibat
tidak tercapainya iarget penerimaan Daerah yang ditetaBkanl
terjadi kebutuhan yang mendesak, maka perlu dilakukan
perub*han Anggaran penciapahn dan Belanja Daerah rahun
Anggaran 2065;

b' bahwa berdasarkan pertimbangan seb-agaimana dimaksud cjalam
huruf a, periu membentuk peraturan Daerah tentang perubahan

Anggaran Fendapatan cian Belanja Daerah Kabupaien pati rahun
Anggaran 2005;

Mengingat : i. Uneiang-uncians niomor f3 Tahun igsfi tentang pernbentukan

Daerah-ciaerah Kabupaien *alarn Lingkungan Frcpinsi Jawa
?engah tBeriia Negara Repub,rik lneionesia Tahun ig$si;

2. Uneiang-undang Nomor f 2 Tahun 1985 tenrang pajak Bumi cjan
Bangunan {Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 1gg5
hicmor 68, Tambahan l-emharan Negara Republik indonesia
Nonrer 33'l2i sebagairnana terah diubah dengan unciang-undang
Ncnror tZ Tahun iSS4 ientang Ferubahan Atas undang-Undang
Narnor 1? Tahun tggs tentang pajak Bumi dan Bangunan
tlembaran Negara Republik lndonesia Tahun :lgg4 Nomor 62,
Fambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor ss6gi;



3. unciang-iJnciang Nomor ig rahun tggr tentang pajai< Daerah cian

Retribusi Daerah (Lembaran irlegara Repubiik indonesia Tahun
f gg7 Nomor 4i, Tambahan l-embaran Negara Republik lndonesia
Nomsr 368Fi sebagaimana telah diubah dengan undang-unciang
Nomor 34 Tahun 2000 tentang Ferubahan Atas lJndang-undang
hiomor ls rahun iggz tenkng Fajak Daerah dan Retrlbusi Daerah

il-emhar*n Negara Repubrik lndenesia Tahun 20CI0 Nomsr t46,
Tambahan Lembaran Negara Repuhlik lndonesia Nomor 404g);

4" Undang-Ljndang Norylar lt Tahun tSgZ tentang Bea pereiehan

Hak Abs Tanah dan Bangunan {Lembaran Negara ReBublik
lndonesia Tahun lssz Nomor 44, Tambahan Lernbaran Negara
ReBubiik lndonesia Nsmor 36Sgh

5. undang-undang Nomor zg rahun Jgsg tentang penyelenggaraan

Negara yang Bersih dan Bebas dari KoruBsi, Kolusi dan
Nepotisme ilembaran Negara Republik lndonesia Tahun igw
Namor 75, Tambahan l-embaran Negara Republik lndonesia
Nomor 385i);

6. undang-iindang Nomor 'rz rahun 2co3 tentang Keuangan Negara

ilembaran Negara Repubiik incionesia Tahun z00s Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomar 4zg6i;

7. l"rnciang*tlndang Nornor 1 Tahun am4 teniang Ferbendaharaan
Negara ilembaran Negara Republilt Indonesia Tahun ?004
Namer s, Tasnbahan l-ernbaran hiegara Republik indonesia
t\CIrnor 4s5s);

s. unciang-undans Ncrngr ts raht*n zOM tentang Fernbentukan
Feraturan FeriJndang-iJndangan {Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2004 Nomar FB, Tambahan Lembaran Negara
ReBublik Indonesia Nomor 4BSg);

$. undang-undang Nomor is rahun 20CI4 tentang pemeriksaan

FengelolaaR dan Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran

hiegara Repubiik lndonesia Tal-run 2004 Nomor 66, Tambahan
Len:baran hiegara Repubiik lndonesia Nomor 4400);

10. undang-unciang Nomor zs rahun zaa4 tentang $istem
Fereneanaan Pembangunan Nasional (Lenrbaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2004 Nsmor is4, Tambahan i_embaran Negara
Republik lndonesia Nemor 44Zjh
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'11. undang-undang Nomor 32 rahun ztwientang pemeriniahan
Daerah ilembaran Negara Repubrik indonesia Tahun zoolNomor
125, Tambahan Lembaran Frlegara Republik lndonesia Nomor
44gR sebagaimana teiah diubah dengan peraturan Femeriniah
Fengganti Uneiang-iJndang Nomor g Tahun ZCI0S tentang
Ferubahan Atas unciang-undang Nomor 32 Tahun *aa4tenbng
Femerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik indonesia
Tahun Aexl5 Nomor Z?);

12'. ljndang-undang Nomsr 33 Tahun za04 tentang Ferimbangan
Keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintahan Daerah
ilembaran Negara Repubrik rndonesia Tahun zaw Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Repubrik rndonesia Nomor 443s);

13' Peraturan Femeriniah Nomor 104 Tahun 2el0 tentang Dana
Ferimbangan (Lembaran Negara Repubrik rndonesia Tahun 2000
Nsmer 201 Tannbahan Lembaran Negara Repubrik rndonesia
Nomor 4rtzu sebagaimana terah diubah dengan peraturan
Fernerintah hi*mer g4 Tahun z0si tentang perubahan ntas
Feraiuran pemerinah Nomor iB4 Tahun z0c*r tentang Dana
Ferimbangan ilembaran Negara Repubrik rndonesia Tahun z00f
Nsmor 'l5f, Tambahan l-srnbaran Negara Republik lndonesla
Nsmor 4t SS);

i4. Peraturan Femeriniah Nsmor i0s Tahun zgrtfi tenkng
Fengeioraan dan pertenggungiawaban Keuangan Faeralr
{Lembaran r',fegana Repubrik rndcnesra Tahun 2000 Nomor ?0?,
Tambahan l_embaran Fdegara Republik lndonesia Nomor 40?Z);

15. Feraiuran pemerintah Nomor .!02 Tahun 2000 tentang pinjaman
Daerah ilembaran Negara ReBubiik rndsnesia Tahun z0[f;]
Nom*r 204, Tambahan Lembaran Negara Repubrik indonesia
Nomor aSZ4h

16. Peraturan pemerintah Nomor iOg rahun ?000 tentang Tata cara
Pertanggungjawaban Kepala Daerah {Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun z0m hlcmor z0g, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4027i;



i7. Peraturan Femerintah Nomor 109 rahun zs00 tentang Keciudukan
Keuangan Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah il_ernbaran
Negara Republik lndonesia Tahun z0s0 Nomor ?10, Tarnbahan
Lembaran Negara Rep*brik Indonesia Nomor 402g);

18. Peraturan Pemerinhh Nomor sg rahun 2001 tentang Faiak
Daerah {Lembaran Negara ReBublik lndonesia Tahun z0s1
Nomcr 119, Tambahan Lembaran Negara Repubrik lndonesia
Nsmor 413S);

ts. Peraturan pemerintah Nornsr 66 Tahun 2001 tentang Retribusi
*aerali il-embaran Negara Republik lncionesia Tahun 2001
Nomor 1'rg, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia
Nomor 4i 3Bh

2a. Peraiuran Fenrerinkh Nomor zg rahun z00g tentang
Pengenciaiian iumlah Komuratif Defieit Anggara* fljerrdapatan dan
Belanja Negara dan Anggaran pendapatan dan Belania Daerah,
serfa Jumlah i{onruratif Finjaman pemerinfrah pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Repubrik rndonesia Tahun
?$ff3 lrfomor 4s, Tambahan l-embaran Negara Republik Nndonesia
Air{cmor 4't6t);

3'1. Fenaiuran Femerinhh Nornor 24 Tahun zs04 tentang Kedudr.rkan
Frctakoler dan Keuangan pimpinan dan Anggoia Deuran
Perwekifan Rakyat ffaerah {Lernbaran Negara Repubtik lndonesia
Tahun 4004 Nomor gs) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Femerintah Nomor BZ Tahun pOss tenkng perubahan

Atas Peraturan Femerintah hiomor 24 Tahun 2004 tentang
Kedudukan protokoler dan Keuangan pimpinan dan Anggota
Dcwan Ferwakilan Rakyat Daerah 1i_embaran l,legara Republik
lndonesia Tahun Z00S Nomor 4540);

22. Feraturan Daerah Kabupaten pati Nomor T Tahun 2002 tentang
Fsksk-pokok pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran daerah
Kabupaten Pati Tahun ?002 Nomor 41 Seri Ei;

23. Peraturan Daerah Kabupaten pati Nomor 1 Tahun z00g tentang
Kedudukan Keuangan Fimpinan dan ,Anggch sewan peffiakilan

Rakyat Daerah il-embaran daerah Kabupaten Fati rahun ?00s
Nomor'l);
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24' Feraturan Daerah Kabupaien Pati Nomor ? Tahun Z00S tentang
Anggaran PendaBaian dan Beianja Daerah Kabupaten Fati rahun
Anggaran 2005 (Lembaran Daerah Kabupaten pati rahun lcos
Nornor 1i;

35. Feraturan Daerah Kabupaten Fati Nomsr 3 Tahun ?ffiS tenhng
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten paii Nomor z rahun
?CIss tentang Anggaran pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Pati rahun Anggaran z00g il-embaran Daerah
Kabupaten Fati Tahun 2005 Nomor 3);

Sengan Fersetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABTJPATEN PATi

dan

tsUFATI PATI

MEMUTTJSi(AN :

MENETAPKAN : PERATURAN trAERAI.i KABTJPATEN PATI TENTANG FERUBAI{AN
ANGGARAN FENI}APA*IAN DAN BELANJA FAERAI.{ IIABIJFATEN
FATI TAHUN ANGGARAN 2005.

BAF i

KFTEruTUAzu UfuIUM

Fasai t

Daiam Peraturan Daerah iniyang dimaksud eiengan :

'!. Saerah aeialah KabuBaten Fati;

2. Femeriniah Daerah acialah pemerinhah Kabupaten Fati:
3. Bupati adalah BuBati pati;

4. Peneiapatan Daerah aciarah semua penerimaan Kas Daerah
daiam periode tahun anggaran tertentu yang menjadi hak
Daerah;

5. Belanla Daerah adaiah semua pengeiuaran Kas Daerah daiam
periode iahun aRggaran tertentu yang menjadi beban f,raerah;

6. Pembiayaan adaiah transaksi keuangan ciaerah yang

dimaksudkan untuk menutup selisih antara penciapatan daerah
dan belanja Daerah;


